5.1.

BABV
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dan analisis pada bab sebelumnya, maka

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1.

5.1.2.

Dalil dan metode istinbat Mazhab Hanafi dalam menyatakan gugurnya
kewajiban zakat mal bagi orang yang telah meninggal dunia
berlandaskan pada QS. An-Najm ayat 39 dan hadis Nabi # tentang
kepemilikan harta, dengan memandang zakat sebagai ibadah mahdah
yang mensyaratkan niat dan pelaksanaan langsung oleh muzakki,
sehingga tidak dapat ditunaikan setelah kematian kecuali melalui
wasiat. Metode istinbat yang digunakan bersifat bayani dengan
penekanan pada makna literal lafaz. Sementara itu, Mazhab Syafi‘i
mendasarkan kewajiban zakat bagi orang yang telah meninggal dunia
pada QS. at-Taubah ayat 60 dan hadis tentang utang kepada Allah,
dengan memposisikan zakat sebagai kewajiban maliyyah yang telah
menjadi tanggungan (dzimmah). Metode istinbat yang digunakan juga
bersifat bayani melalui dalalah mantug dan mafhum muwafaqah, yang
menegaskan bahwa kewajiban zakat tidak gugur dengan kematian dan
wajib ditunaikan dari harta peninggalan.

Penyebab perbedaan pendapat antara Mazhab Hanafi dan Mazhab
Syafi‘i di antaranya yaitu:

Perbedaan pendapat dalam memahami makna hadis riwayat Imam
Muslim. Mazhab Hanafi memahami hadis JU b 331 23 Jsa
sebagai penegasan bahwa harta yang belum dikeluarkan zakatnya
akan berpindah kepemilikan kepada ahli waris setelah wafatnya

pemilik harta, sehingga kewajiban zakat gugur dengan kematian

karena zakat dipandang sebagai ibadah yang berkaitan dengan
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tanggungan hukum (dzimmah) dan niat orang yang masih hidup,

kecuali apabila terdapat wasiat sebelumnya. Selain itu, Mazhab Hanafi

.28 3 8% ¢ 0 %
menanggapi hadis 22 Ol 3> & *33¢ dengan menyatakan bahwa

istilah “utang” (Jgfﬂ\) tidak mencakup zakat secara mutlak, melainkan

hanya menunjukkan kebolehan pelaksanaan zakat selama pemilik

harta masih hidup. Sebaliknya, mazhab Syafii memaknai hadis J }i-::

Ju  Jb 3T %) bukan sebagai penggugur kewajiban zakat,

melainkan sebagai peringatan agar manusia tidak berlebihan
mencintai harta, serta menjadikan hadis L;:mbf :ﬁ f}éj 5&\ :,.gl; sebagai
dalil bahwa zakat yang telah sempurna sebab-sebabnya tetap wajib
ditunaikan meskipun pemilik harta telah meninggal dunia.

Perbedaan dalam kedudukan zakat sebagai dasar penetapan hukum.
Mazhab Hanafi memandang zakat sebagai hak Allah Swt., sementara
kaum fakir hanya berfungsi sebagai pihak penerima penyaluran zakat,
sehingga kewajiban tersebut tidak melahirkan hak manusia yang tetap
melekat setelah kematian muzakki dan dengan demikian gugur
dengan wafatnya pemilik harta Sebaliknya, mazhab Syafi‘i memandang
zakat sebagai hak kaum fakir yang termasuk dalam hak-hak manusia,
sehingga tidak gugur dengan kematian pihak yang memikul kewajiban
dan tetap harus dipenuhi dari harta peninggalan apabila tersedia serta
didahulukan sebelum pembagian warisan kepada para ahli waris.
Menurut penulis, pendapat yang paling relevan dalam menetapkan
kewajiban zakat mal bagi orang yang telah meninggal dunia setelah
terpenuhinya seluruh syarat wajib zakat adalah pendapat Mazhab
Syafii. Kesimpulan ini didasarkan pada hasil tarjih dalil dan

argumentasi yang menunjukkan bahwa dalil-dalil yang digunakan
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lebih tegas dan spesifik dalam menempatkan zakat sebagai kewajiban
maliyyah yang telah melekat pada harta serta tidak gugur dengan

wafatnya muzakki. Pendapat tersebut juga sejalan dengan kaidah figh

ool Liey ¥ adl 3 < b, yang menegaskan bahwa kewajiban

yang telah tetap dalam tanggungan tidak gugur karena kematian,
sehingga zakat tetap wajib ditunaikan dari harta peninggalan sebelum
pembagian warisan. Selain itu, pandangan ini lebih selaras dengan
magqasid al-syari‘ah, khususnya dalam menjaga dan melindungi hak
para mustahiq, sehingga memberikan kepastian hukum sekaligus

mewujudkan keadilan dalam pengelolaan harta peninggalan.
Saran

Melalui penelitian ini, penulis menganjurkan agar umat Islam dalam

menyikapi perbedaan pendapat hukum, khususnya terkait perbedaan

pendapat, tetap berpegang pada ajaran Islam serta menghormati pendapat

para ulama. Perbedaan tersebut lahir dari metode istinbat dan penggunaan

dalil yang kuat, sehingga tidak semestinya dijadikan sumber perpecahan

dalam kehidupan beragama.

Selain itu, penulis mendorong pembaca untuk tidak terpaku pada satu

pendapat saja, melainkan melakukan kajian perbandingan terhadap berbagai

pandangan ulama. Upaya ini diharapkan dapat membangun pemahaman yang

lebih luas dan objektif, sekaligus memperkaya khazanah keilmuan hukum

I[slam tanpa menimbulkan sikap saling menyalahkan.
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